5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Studi Penggunaan
Obat Phenytoin Kurang dari tiga bulan terhadap Serum
Magnesium dan Jumlah Kejang Pasien Epilepsi Di RSUD Dr.
Soetomo Surabaya diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
a. Kadar magnesium masih masuk dalam rentang normal tetapi
tidak bisa dikatakan bahwa phenytoin dapat meningkatkan

kadar serum Mg®*".

b. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara terapi phenytoin
pada pasien epilepsi dengan masa perawatan kurang dari tiga

bulan terkait dengan jumlah kejangnya.

c. Didapatkan beberapa kejadian DRPs seperti alergi (gatal dan
terdapat bercak merah pada kulit), non alergi (ngantuk,
lelah/letih, pusing), obat yang dikonsumsi kurang atau tidak
sesuai dengan aturan pakai pada pasien epilepsi yang

memperoleh terapi phenytoin kurang dari tiga bulan.
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5.2 Saran
1.

Sebaiknya dilakukan terlebih dahulu pemantauan kadar
magnesium sebelum penggunaan terapi phenytoin kemudian
hasil tersebut dibandingkan dengan pemantauan kadar
magnesium setelah menggunakan terapi phenytoin. Dengan
demikian, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai perbedaan pengaruh dari magnesium terhadap
kejang sebelum dan setelah mendapatkan terapi, serta
penggunaan phenytoin dan hubungannya dengan kadar
magnesium pasien. Serta pemantauan terhadap kejadian
kejangnya.

Perlu dilakukan penelitian dengan sampel yang lebih banyak
dan sesuai dengan metode pengambilan sampel.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel -
variabel yang berpengaruh terhadap phenytoin dengan kadar
Mg Serum.

Perlu dilakukan identifikasi yang lebih spesifik tentang jenis
kejang yang dialami pasien karena obat phenytoin tidak

efektif untuk semua jenis kejang.
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